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ABSTRAK

Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan komponen ruang yang memiliki indikator
capaian yang terukur dalam rencana tata ruang. Pemenuhan RTH dalam
perencanaan tata ruang memerlukan perencanaan yang matang dan terukur,
sehingga penyediaan dan pemanfaatan RTH dapat dilakukan secara optimal. Salah
satu fungsi Ruang Terbuka Hijau (RTH) adalah mitigasi bencana. Mitigasi bencana
adalah salah satu langkah dalam mengurangi risiko terjadinya bencana alam baik

berupa pembangunan fisik maupun peningkatan kemampuan menghadapi bencana.

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan campuran, pendekatan ini
menggabunngkan elemen-elemen dari kedua pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Teknik analisis yang digunakan meliputi analisis spasial (overlay), network
analysis, dan analisis daya tampung untuk menganalisis kriteria dan potensi Ruang
Terbuka Hijau (RTH) yang dapat difungsikan sebagai ruang evakuasi bencana

tsunami di Kawasan Perkotaan Mamuju.

Hasil analisis diperoleh beberapa jenis Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang tergolong
aman dari potensi terjangan gelombang tsunami, karena berada pada wilayah
dengan tingkat kerawanan rendah, kapasitas yang mencukupi serta aksesibilitasi
yang memadai. Adapun jenis RTH tersebut meliputi hutan, perkebunan, lapangan,
pemakaman, pertanian, semak belukar, dan taman. Selanjutnya. Hasil penelitian ini
adalah berupa strategi pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebagai penyedia

ruang evakuasi bencana tsunami di Kawasan Perkotaan Mamuju.

Kata Kunci: Network Analysis, analisis spasial, lokasi evakuasi , pemanfaatan RTH



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan komponen ruang yang memiliki
indikator capaian yang terukur dalam rencana tata ruang. Pemenuhan RTH dalam
perencanaan tata ruang memerlukan perencanaan yang matang dan terukur,
sehingga penyediaan dan pemanfaatan RTH dapat dilakukan secara optimal.
(Permen ATR/BPN No 14 Tahun 2022 Tentang penyediaan dan pemanfaatan
Ruang Terbuka Hijau). Berdasarkan pasal 3 permen ATR/BPN No 14 tahun 2022
Tentang penyediaan dan pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dijelaskan
bahwa Ruang Terbuka Hijau (RTH) terdiri dari RTH Publik dan RTH Privat.
Proporsi Ruang Terbuka Hijau (RTH) paling sedikit 30% dari luas wilayah kota
atau kawasan perkotaan, yang terdiri dari RTH Publik paling sedikit 20% dan RTH
Privat paling sedikit 10%. Dilihat dari luas wilayah Perkotaan Mamuju yaitu
mencapai sekitar 386 ha, dengan luas Ruang Terbuka Hijau sekitar 37,3 ha (Google
Earth, 2023) atau sekitar 9,66% dari total luas wilayah Perkotaan Mamuju.
Keberadaan Ruang Terbuka bertujuan untuk memudahkan evakuasi saat terjadinya
bencana sehingga dapat mengurangi jatuhnya korban. Dengan demikian, fungsi

ruang terbuka adalah sebagai ruang evakuasi bencana. (Rustam, 2004).

Berdasarkan Data Dinas Perumahan, Permukiman dan Pertanahan
Kabupaten Mamuju (2019), terdapat 55 titik Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang ada
di Kecamatan Mamuju dan 30 titik di Kecamatan Simboro yang tersebar tidak
merata di seluruh wilayah di 2 kecamatan tersebut. Pola sebaran Ruang Terbuka
Hijau (RTH) di kabupaten Mamuju adalah bersifat tersebar (scattered). Sedangkan
wilayah Kecamatan Mamuju dan Kecamatan Simboro yang merupakan pusat
perkotaan dan pemerintahan, yang tutupan lahannya padat dengan perumahan,
gudang, dan perkantoran. (Dinas perumahan kawasan permukiman dan pertanahan

Kabupaten Mamuju, 2019) dalam penelitian (Marsawal, 2021).

Salah satu fungsi Ruang Terbuka Hijau (RTH) adalah mitigasi bencana.
Mitigasi bencana adalah salah satu langkah dalam mengurangi risiko terjadinya
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bencana alam baik berupa pembangunan fisik maupun peningkatan kemampuan
menghadapi bencana (Fuady, 2013). Berdasarkan Indeks Risiko Bencana (IRBI)
2023, menurut jenis ancamannya Kabupaten Mamuju memiliki skor tinggi pada
ancaman bencana alam tsunami skor 24.000 (tinggi), bencana alam gempa bumi
skor 32.000 (tinggi), bencana banjir skor 10.40 (sedang) serta indeks risiko
gelombang ekstrim dan abrasi skor 36 .000 (tinggi).

Kota Mamuju sebagai ibu kota provinsi memiliki fasilitas lokasi evakuasi
yang sangat minim serta lokasi evakuasi yang belum tertata dengan baik, contohnya
pada saat bencana gempa bumi di awal tahun 2021, masyarakat kewalahan dalam
mencari lokasi evakuasi, bahkan ada yang berebutan lokasi evakuasi bencana.
Lokasi evakuasi bencana dapat berupa lahan kosong, bukit, taman dan lain
sebagainya. Prasarana ini sangat diperlukan untuk meminimalisir dampak risiko
dari suatu bencana yang akan terjadi baik itu skala kecil maupun besar. Salah satu
contoh lokasi evakuasi yang dapat meminimalisir dampak dan risiko suatu bencana
yaitu Ruang Terbuka Hijau (RTH). (Saputra, 2023).

Berdasarkan uraian diatas, perlu adanya pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau
(RTH) sebagai ruang evakuasi bencana di wilayah yang rawan terjadi bencana di
Kawasan Perkotaan Mamuju. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu
dilakukan “Strategi optimal untuk memanfaatkan Ruang Terbuka Hijau
(RTH) sebagai ruang evakuasi bencana tsunami di Kawasan Perkotaan

Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa permasalahan yang diuraikan pada latar belakang,

maka dirumuskan beberapa permasalahan yaitu:

1.

Bagaimana distribusi Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kawasan Perkotaan
Mamuju?

Apa saja kriteria yang menentukan potensi Ruang Terbuka Hijau (RTH)
sebagai ruang evakuasi bencana tsunami di Kawasan Perkotaan Mamuju?
Bagaimana strategi untuk memanfaatkan Ruang Terbuka Hijau (RTH)

sebagai ruang evakuasi bencana tsunami di Kawasan Perkotaan Mamuju?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai

adalah sebagai berikut:

1.

Mengidentifikasi distribusi dan karakteristik Ruang Terbuka Hijau (RTH)
yang ada di Kawasan Perkotaan Mamuju.

Menganalisis kriteria dan potensi Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang dapat
difungsikan sebagai ruang evakuasi bencana tsunami di Kawasan Perkotaan
Mamuju

Merumuskan strategi untuk memanfaatkan Ruang Terbuka Hijau (RTH)

sebagai ruang evakuasi bencana tsunami di Kawasan Perkotaan Mamuju.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pedoman dalam pengelolaan dan
pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebagai ruang evakuasi bencana,
serta membantu pemerintah daerah Mamuju untuk meningkatkan
kesiapsiagaan dan respon bencana di wilayah perkotaan.

Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat

tentang pentingnya Ruang Terbuka Hijau (RTH) tidak hanya sebagai ruang



publik, tetapi juga sebagai sarana mitigasi bencana yang dapat mendukung
keselamatan dan keamanan mereka selama keadaan darurat. Dengan adanya
Ruang terbuka hijau (RTH) yang telah ditetapkan sebagai ruang evakuasi
akan membantu mengurangi risiko cedera dan kerugian.
3. Bagi Akademis dan Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dan memberikan
wawasan atau pengetahuan baru mengenai strategi pemanfaatan Ruang
Terbuka Hijau (RTH) sebagai ruang evakuasi bencana, khususnya di
kawasan perkotaan, sehingga dapat menjadi referensi bagi penelitian
lanjutan dalam bidang mitigasi bencana dan perencanaan tata ruang.

1.5 Ruang Lingkup
1. Ruang Lingkup Wilayah

Penelitian ini berfokus pada Kawasan Perkotaan Mamuju, yang mencakup

Kecamatan Mamuju dan Kecamatan Simboro. Kawasan ini dipilih karena

merupakan pusat pemerintahan dan aktivitas perkotaan di kabupaten

mamuju serta memiliki risiko bencana yang tinggi, seperti tsunami.

Pemilihan wilayah ini diha rapkan dapat menggambarkan kebutuhan dan

potensi Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebagai ruang evakuasi di daerah yang

rawan bencana.
2. Ruang Lingkup Substansi

Adapun yang menjadi ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini yaitu

strategi pemanfaatan ruang terbuka hijau (RTH) sebagai ruang evakuasi

bencana dengan berfokus pada:

a. Identifikasi Distribusi Ruang Terbuka Hijau (RTH): Menggambarkan
sebaran dan kondisi RTH di Kawasan Perkotaan Mamuju, termasuk
luas, jenis, dan fungsi RTH yang ada di Kawasan Perkotaan Mamuju.

b. Kriteria penentuan Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebagai ruang evakuasi:
Mengkaji aspek-aspek seperti lokasi, aksesibilitas, kapasitas, dan
kesesuaian fisik RTH untuk digunakan sebagai ruang evakuasi sesuai

standar mitigasi bencana.



c. Strategi optimalisasi RTH untuk evakuasi bencana: merumuskan
langkah-langkah atau strategi pemanfaatan RTH yang dapat mendukung
evakuasi, mempertimbangkan aspek teknis dan kebijakan untuk

diterapkan di Kawasan Perkotaan Mamuju.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada pada
penelitian ini secara menyeluruh, penulis memberikan gambaran sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Pada bab ini menguraikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan,
manfaat, ruang lingkup, dan sistematika penulisan dalam penelitian ini.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas tentang kajian teori, penelitian terdahulu dan kerangka
pemikiran dalam penelitian.

BAB IlIl: METODE PENELITIAN

Pada bab ini terdapat metodologi dalam penelitian yang terdiri dari, waktu dan
lokasi, jenis atau pendekatan, jenis data, teknik pengumpulan data, teknik analisis,
variabel, definisi operasional, serta alur penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHSAN

Pada bab ini menjelaskan tentang gembaran umum lokasi penelitian, hasil
penelitian serta pembahasan dari hasil penelitian

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisikian kesimpulan dari hasil analisis masalah dan disertai dengan

Saran-saran.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil dari identifikasi tersebut persebaran Ruang Terbuka Hijau
(RTH) di Kawasan Perkotaan Mamuju, diketahui bahwa total luas Ruang
Terbuka Hijau (RTH) mencapai 1.012,05 ha yang terdiri dari 70,79 ha
(3,29%) RTH Publik dan 941,2 ha (43,80%) RTH Privat. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa dominasi RTH berada pada kategori privat, sementara
kontribusi RTH Publik relatif kecil. Luas Ruang Terbuka Hijau (RTH)
keseluruhan pada Kawasan Perkotaan Mamuju yaitu seluas 1012,05 ha atau
sebesar 44,5%.

2. Berdasarkan hasil analisis, terdapat 25 jalur evakuasi yang mengarah ke 28
titik Ruang Terbuka Hijau (RTH) di setiap kelurahan di Kawasan Perkotaan
Mamuju. Adapun jalur tersebut yaitu Kelurahan Mamunyu 5 jalur, kelurahan
binanga 2 jalur, kelurahan rimuku 2 jalur, kelurahan karema 5, kelurahan
simboro 8, dan kelurahan rangas 3. Analisis ini menunjukkan sebaran dan
keterjangkauan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang berpotensi difungsikan
sebagai ruang evakuasi bencana di Kawasan Perkotaan Mamuju.

3. Berdasarkan hasil analisis Strategi yang dilakukan yaitu Pemanfaatan Ruang
terbuka hijau sebagai ruang evakuasi tambahan Pemanfaatan RTH yang telah
diidentifikasi sebagai upaya perluasan kapasitas daya tampung di ruang
evakuasi, Pengembangan aksesibilitas berupa jalur atau jalan penghubung
yang mengarah langsung ke RTH tersebut agar dapat diakses oleh

masyarakat.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, adapun saran yang dapat
direkomendasikan sebagai berikut:
1 Bagi pemerintah
Mempertimbangkan strategi terkait pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau
(RTH) sebagai penyedia ruang evakuasi bencana tsunami dalam penyusunan
kebijakan penataan ruang dan mitigasi bencana, khususnya dalam
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optimalisasi pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebagai ruang
evakuasi bencana tsunami.

Bagi swasta

Mempertimbangkan untuk menjalin kerja sama dengan pemerintah daerah
dalam hal pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dalam mewujudkan
sistem mitigasi bencana yang lebih tangguh dan berkelanjutan di Kawasan
Perkotaan Mamuju.

Bagi masyarakat

Turut serta berpartisipasi secara langsung maupun tidak langsung dalam
menjaga, memelihara, serta memanfaatkan RTH sesuai dengan fungsinya.
Selain itu masyarakat perlu dibekali dengan pengetahuan dan kesadaran
terkait kebencanaan agar memiliki kesiapsiagaan yang baik dalam

menghadapi bencana.
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